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ABSTRAK

Supervisi klinik bidang pembelajaran merupakan kegiatan strategis bagi kepala sekolah terhadap para guru di sekolahnya. Supervisi klinik
diarahkan kepada kegiatan peningkatan kompetensi pedagogik tentang penyusunan bahan ajar terpadu fokus Bahasa Indonesia bagi guru
kelas tinggi. Mata pelajaran lain yang menjadi paduan adalah Matematika dan IPS. Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini dilakukan di
awal semester genap tahun pelajaran 2021/2022 pola 16 jam pelajaran; 4 jam pelajaran untuk kegiatan pengantar teori dan 12 jam pelajaran
untuk kegiatan pelatihan dalam rangka supervisi klinik. Subjek penelitian tindakan sekolah berbasis supervisi klinik ini adalah semua guru
kelas tinggi SD Negeri 013 Tembilahan Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Mereka berjumlah 4 terbagi dari seorang per kelas
terkecuali kelas 4 sebanyak 2 orang. Instrumen kegiatan ini adalah Lembar Kegiatan Guru (LKG) berisi pengetahuan tentang paragraf yang
bertopik matematika dan IPS dan memuat bidang kosong untuk peserta mereproduksi paragraf faktual bertopik matematika dan IPS untuk
bahan ajar terpadu. Instrumen lainnya adalah pedoman observasi untuk memperoleh data partisipasi guru kelas tinggi mengikuti program
pelatihan mereproduksi paragraf faktual terpadu. Data partisipasi dianalaisis secara tematik. Data bahan ajar berupa paragraf faktual
dinalisis secara menggunakan validitas internal dan validitas eksternal melalui para penimbang per jenis kelayakan menurut desain atau
spesifikasi dalam LKG. Hasil penelitian tindakan sekolah berbasis supervisi klinik kepala sekolah ini adalah semua paragraf untuk bahan
ajar terpadu memenuhi kelayakan isi dan kelayakan bahasa. Temuan lainnya adalah tingginya partisipasi peserta guru kelas tinggi dalam
kegiatan supervisi klinik kepala sekolah melalui teknik pelatihan.
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The Preparation of Integrated Teaching Materials Focused on Indonesian:
Principal’s Clinical Supervision of High Grade Teachers

ABSTRACT

Clinical supervision in the field of learning is a strategic activity for school principals towards teachers in their schools. Clinical supervision
is directed to activities to increase pedagogic competence on the preparation of integrated teaching materials focused on Indonesian for high-
grade teachers. Other subjects that are combined are Mathematics and Social Sciences. This school action research activity is carried out
at the beginning of the even semester of the 2021/2022 school year with a 16-hour pattern; 4 hours of lessons for theoretical introductory
activities and 12 hours of lessons for training activities in the context of clinical supervision. The subjects of this clinical supervision-based
school action research were all high grade teachers at SD Negeri 013 Tembilahan Hilir, Indragiri Hilir Regency, Riau Province. They are 4
divided from one person per class except for class 4 as many as 2 people. The instrument of this activity is the teacher worksheets containing
knowledge about paragraphs with mathematics and social studies topics and contains blank fields for participants to reproduce factual
paragraphs on mathematics and social studies topics for integrated teaching materials. Another instrument is an observation guide to obtain
data on the participation of high-grade teachers in a training program in reproducing integrated factual paragraphs. Participation data were
analyzed thematically. Teaching material data in the form of factual paragraphs were analyzed using internal validity and external validity
through weights for each type of feasibility according to the design or specification in the teacher worksheets . The results of this school
action research based on the principal's clinical supervision are that all paragraphs for integrated teaching materials meet the feasibility of
content and language eligibility. Another finding is the high participation of high-grade teacher participants in the principal's clinical
supervision activities through training techniques.
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PENDAHULUAN

Materi pembelajaran membaca lanjut dalam
Bahasa Indonesia di kelas 4 SD relatif beragam.
Di antara ragam itu adalah menemukan gagasan
dalam sebuah paragraf faktual.

Pembelajaran  membaca lanjut yakni
menemukan gagasan dalam sebuah paragraf
tergolong rumit. Berbagai metode dan strategi
pembelajaran harus dilakukan guru untuk
mengatasi kesulitan siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Kesulitan siswa mencapai tujuan
pembelajaran berpotensi terjadi akibat sikap
negatif siswa saat akan, sedang, dan setelah
menyelesaikan pembelajaran di kelas. Sikap
negatif ini berpotensi terjadi seiring dengan
godaan syaitan yang berharap agar manusia tidak
terampil berbahasa; tidak terampil menerima isi
bacaan dan termasuk juga tidak terampil
mengekspresikan gagasan baik secara lisan
maupun tulisan. Kondisi ini juga berpotensi
terjadi pada guru yang kurang termotivasi secara
intrinsik untuk mengajar dan mendidik siswa agar
terampil membaca. Dengan kata lain, setiap orang
cenderung untuk melanggar ketentuan Allah
Taala yang mengajarkan bahasa (QS, 55:1-4
dalam Katsir, 2010:620).

Guna mengatasi sebagian dari kendala
godaan syaitan, pembelajaran menemukan
gagasan dalam Bahasa Indonesia dipadukan
dengan pelajaran lain. Mata pelajaran di kelas
tinggi yang relatif lebih disenangi guru dan siswa
adalah mata pelajaran Matematika dan mata
pelajaran IPS.

Pada dasarnya guru memiliki keterampilan
pedagogik dan keterampilan profesional untuk
melaksanakan pembelajaran terpadu. Namun
demikian, fokus pemaduan itu relatif Keliru.
Setiap pemaduan mata pelajaran tidak fokus
kepada mata pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan tindakan pemaduan yang tidak sah
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karena menyelisihi sunnah sebagaimana diuraikan
di atas.

Pembelajaran dengan fokus Bahasa Indonesia
yang dipadukan dengan mata pelajaran Matematika
dan mata pelajaran IPS per kelas tinggi disesuaikan
dengan Kurikulum 2013 Revisi 2018. KD yang
dimaksud (butir 1 dan butir 2 untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia butir 3 dan butir 4 untuk mata
pelajaran Matematika, dan butir lainnya untuk mata
pelajaran IPS):

1) KD 3.1: Mencermati gagasan pokok dan
gagasan pendukung yang diperoleh dari
teks lisan, tulis, atau visual

2) KD 4.1: Menata informasi yang didapat
dari teks berdasarkan keterhubungan
antargagasan ke dalam kerangka tulisan

3) KD 3.2: Menjelaskan berbagai bentuk
pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan di antaranya

4) KD 4.2: Mengidentifikasi berbagai
bentuk pecahan (biasa, campuran,
desimal, dan persen) dan hubungan di

antaranya
5) KD 3.2: Mengidentifikasi keragaman
sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan

agama di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia; serta
hubungannya dengan karakteristik ruang.
6) KD 4.2: Menyajikan hasil identifikasi
mengenai keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di provinsi
setempat  sebagai identitas bangsa
Indonesia; serta hubungannya dengan
karakteristik ruang.
Buku Sekolah Elektronik (BSE) untuk Kelas
IV SD/MI memang sudah memuat materi
pembelajaran  terpadu. Namun  demikian,
kondisinya cenderung kurang memuat materi
terpadu secara objektif. Perpaduan itu cenderung
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tidak menjadikan materi bahasa Indonesia sebagai
fokus pelajaran. Oleh karena itu, perlu diupayakan
untuk menghadirkan bahan ajar terpadu.

Sebagai kepala sekolah di SD Negeri 013
Tembilahan Hilir,Indragiri Hilir, Provinsi Riau,
untuk fungsi supervisor, kegiatan supervisi klinik
penting dilakukan terhadap guru kelas tinggi.
Melalui kegiatan ini para guru kelas tinggi dilatih
untuk menghasilkan bahan ajar terpadu dalam
satuan paragraf faktual. Melalui Lembar Kegiatan
Guru (LKG) para guru disupervisi secara klinik
untuk mampu menghadirkan berbagai variasi
paragraf untuk kepentingan pembalajaran terpadu
fokus menemukan gagasan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Materi supervisi klinik untuk menemukan
gagasan dalam paragraf merupakan materi yang
disentesis dari berbagai sumber tertulis. Selain itu,
penyusunannya juga melalui fasilitasi secara lisan
dari pihak yang kompeten. Hasil disentesis itu
dimuat dalam sebuah Lembar Kegiatan Guru
(LKG). Materi ini sebagai dasar bagi guru kelas
tinggi untuk menghasilkan paragraf terpadu.
Dengan katalain, paragraf itu diutamakan untuk
pembelajaran menemukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung, menemukan indikator mata
pelajaran Matematika, dan menemukan indikator
dalam pembelajaran IPS.

Materi dalam bentuk reproduksi paragraf
faktual bertopik matematika dan IPS mestilah
memiliki kelayakan isi dan kelayakan bahasa
secara eksternal. Kelayakan ini untuk melengkapi
kelayakan isi dan kelayakan bahasa secara
internal.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan
kegiatan supervisi Kklinik untuk penulis artikel
ilmiah. Artikel ini diberi judul ‘Penyusunan Bahan
Ajar Terpadu Fokus Bahasa Indonesia: Supervisi
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Klinik Kepala Sekolah terhadap Guru Kelas
Tinggi’.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dirumuskan
masalah penelitian tindakan sekolah. Rumusan
masalah itu adalah:

1) Bagaimanakah kelayakan isi paragraf
faktual untuk pembelajaran menemukan
gagasan yang dipadukan dengan mata
pelajaran Matematika dan mata pelajaran
IPS di kelas tinggi?

2) Bagaimanakah kelayakan bahasa
paragraf faktual untuk pembelajaran
menemukan gagasan Yyang dipadukan
dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS di kelas tinggi?

3) Bagaimanakah partisipasi guru kelas
tinggi dalam kegiatan supervisi klinik
menemukan gagasan faktual yang
dipadukan dengan mata pelajaran
Matematika dan mata pelajaran IPS?

Penelitian tindakan sekolah berbasis supervisi
klinik kepala sekolah ini dilakukan untuk mencapai
3 tujuan. Tujuan yang dimaksud:

1) mendeskripsikan kelayakan isi redaksi
paragraf faktual untuk pembelajaran
menemukan gagasan Yyang dipadukan
dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS di kelas tinggi;

2) mndeskripsikan kelayakan bahasa redaksi
paragraf faktual untuk pembelajaran
menemukan gagasan Yyang dipadukan
dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS di kelas tinggi;

3) mendeskripsikan partisipasi guru kelas
tinggi dalam kegiatan supervisi klinik
menemukan gagasan yang dipadukan
dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS.
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Supervisi klinik kepala sekolah terhadap guru
kelas yang dimaksudkan dalam artikel ini adalah
tunjuk-ajar atau penjelasan Kepala SD Negeri 013
Tembilahan Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi Riau terhadap guru kelas tinggi untuk
menghasilkan bahan ajar dalam satuan paragraf
faktual. Paragraf faktual ini pada gilirannya
berguna untuk bahan ajar menemukan gagasan
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, sekaligus juga
untuk pembelajaran indikator relevan dalam
pembelajaran Matematika dan indikator relevan
dalam pembelajaran IPS.

Bahan ajar terpadu fokus Bahasa Indonesia
adalah satuan paragraf faktual antara 4-6 kalimat.
Paragraf itu bertopik ganda yakni tentang materi
mata pelajaran Matematika dan mata pelajaran
IPS. Materi Matetika terbatas kepada operasi
tambah dan atau kurang atau perkalian bilangan
bulat 1 sampai dengan 99 selaras dengan indikator
yang diturunkan dari KD Matematika kelas IV.
Matweri IPS terbatas kepada lingkungan alam
tertentu, fauna, dan atau flora.

Partisipasi guru kelas tinggi dalam kegiatan
supervisi  klinik menemukan gagasan yang
dipadukan dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS di kelas tinggi bermakna
presensi dalam kegiatan 4 x 4 x 50 menit, frequensi
peserta dalam google form pada tahap penyusunan
paragraf faktual, dan kelengkapan tugas reproduksi
paragraf faktual dalam LKG, serta ada-tidaknya
validasi dari tim penimbang untuk setiap paragraf
faktual.

Paragraf terbentuk secara konkrit dari
kalimat. Kalimat itu terdiri ataskalimat pokok dan
kalimat-kalimat pendukung. Jika kalimat
pendukung mengawal sebuah paragraf, maka
paragraf disebut dengan istilah paragraf induktif.
akan tetapi, jika paragraf diawali oleh kalimat
pokok, maka paragraf ini bergaya nalar deduktif
(Razak, 2013:71; Dalman, 2014:37; Razak,
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2019:169). Secara abstrak, dari perspektif penulis,
paragraf lahir didasari oleh gagasan; gagasan
pokok dan gagasan-gagasan pendukung yang
diwujudkan ke dalam kalimat-kalimat padu.
Penelitian  tindakan sekolah  berbasis
supervisi Kklinik kepala sekolah sudah banyak
ditemukan di dalam berbagai jurnal ilmiah.
Pertama, Rusnah (2022) dengan judul artikel
¢ Pembelajaran Membaca Permulaa n
Bermedia LKPD Berbasis Supervisi Klinik
Kepala Sekolah’. Kedua, Andriyani (2022)
menulis artikel dengan judul Penyusunan Tes Pilihan
Ganda Keterampilan Membaca Teks Eksposisi:
Supervisi  Klinik Kepala Sekolah Bermetode
Workshop’. Ketiga, Darajang (2022) dengan
judul “Supervisi Klinik Kepala Sekolah terhadap
Guru Kelas untuk Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Membaca Kata Dasar’.

METODE

Supervisi klinik kepala sekolah terhadap guru
kelas tinggi untuk menyusun paragraf yang
berguna sebagai bahan ajar terpadu menerapkan
metode pelatihan. Pelatihan menggunakan pola 4
X 4 x 50 menit dalam rentang waktu 4 hari.
Pertemuan hari pertama selama 1 x 4 x 50 menit
digunakan untuk kegiatan pengantar materi
melalui LKG. Pertemuan 3 hari berikutnya adalah
kegiatan praktik penyusunan paragraf untuk
indikator menemukan gagasan pokok dan gagasan
pendukung sebagai fokus pembelajaran dan
konsep penambahan, pengurangan, danatau
perkalian serta pembagian bilangan bulat 1-99
untuk paduan dengan pembelajaran Matematika
serta tentang lingkungan alam, flora, dan fauna
untuk paduan dengan pembelajaran IPS.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 013
Tembilahan Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau.
Kegiatan supervisi klinik dalam bentuk pelatihan
berlangsung di awal semester genap 2021/2022;
17-20 Januari 2022. Kegiatan per hari berlangsung
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pada 13.00-16.50; tidak termasuk kegiatan validasi
dengan tim penimbang yang dilakukan secara
online melalui fasilitas google meet.

Tabel 1
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Supervisi Klinik

No. Hari/Tanggal Waktu Sesi
1 Selaza, 25/1/2022 13.00-16.50 | pengantar
2 ¢ Rabu26/172022 13.00-16.50 latihan
3 Kamiz, 27/172022 13.00-16.50 latihan
4 ¢ Jumat, 28/1/2022 13.00-16.50 latihan

Perserta kegiatan penelitian tindakan sekolah
berbasis supervisi klinik diikuti oleh 4 orang guru
kelas tinggi; 2 orang guru kelas 4 dan
masingmasing seorang guru kelas 6.

Instrumen kegiatan supervisi Klinik untuk
menyusun bahan ajar fokus Bahasa Indonesia
adalah LKG (Lembar Kegiatan Guru). LKG berisi
ringkasan pengetahuan tentang makna paragraf,
jenis paragraf berdasarkan letak kalimat pokok,
kalimat sebagai satuan terkecil paragraf, makna
gagasan pokok dan gagasan pendukung,
persamaan dan perbedaan antara gagasan pokok
dan gagasan pendukung, dan hubungan antara
kalimat dan gagasan dalam sebuah paragraf.

Materi Matematika dan IPS sebagai paduan
terhadap materi fokus Bahasa Indonesia,
disesuaikan dengan KD dalam Kurikulum 2013
revisi 2018 untuk 2 mata pelajaran Matematika
dan IPS.

Untuk mendapatkan instrumen yang valid,
dalam rangka menugasi guru kelas tinggi untuk
mereproduksi paragraf faktual, disampaikan
langkah penyusunan tugas. Fraenkel dkk.
(2010:199) dan Rothstein (1985:19) menyebutkan
bahwa langkah-langkah penugasan identik dengan
rancangan atau desain seperti diuraikan berikut ini.
Pertama, menentukan jenis paragraf yang
harus ditulis guru SD kelas tinggi. Jenis yang

Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Volume 1, Nomor 4, Juli 2022

DOI: https: // doi.org/ 10.55909/ jpbs.v1i4.69

dimaksud adalah paragraf faktual baik gaya
bernalar deduktif maupun induktif.

Kedua, menentukan topik paragraf. Paragraf
bertopik ganda yakni matematika berupa operasi
tambah, kurang, bagi, dan atau kali bilangan 1-99
termasuk bilangan pecahan; dan IPS tentang
lingkungan, flora,dan fauna.

Ketiga, menentukan ukuran paragraf. Ukuran
paragraf antara 3 sampai dengan 6 kalimat.

Keempat, menentukan jenis paragraf.
Paragraf berjenis deduktif sebanyak 2 paragraf.
Jumlah yang sama untuk jenis induktif.

Kelima, menyusun spesifikasi  tugas
mereproduksi  paragraf faktual. Spesifikasi
diwujudkan dalam sebuah tabel. Tabel memuat
kolom nomor urut, topik paragraf, dan nomor
soal per jenis paragraf, dan kolom jumlah seperti
tercantum di bawah ini.

Tabel 2
Spesifikasi Tugas Menulis Paragraf Faktual

MNomor

No. Jenis Soal Sifat Topik | Ulmuran

1 i Deduktifi 1
2 i Indukiif | 2
Keenam, menulis butir tugas berdasarkan
spesifikasi di atas. Butir-butir tugas yang
dimaksud:

1) Tulislah sebuah paragraf faktual di
bagian kosong bidang kosong di LKG ini
dengan ketentuan: a) jumlah kalimat
antara 4-6; b) deduktif; c) topik
matematika dan IPS SD sesuai dengan
kelas tinggi yang diasuh!

2) Tulislah sebuah paragraf faktual di
bagian kosong bidang kosong di LKG ini
dengan ketentuan: a) jumlah kalimat
antara 4-6; b) deduktif; c) topik
matematika dan IPS SD sesuai dengan
kelas tinggi yang diasuh!

matematika 3-3

faktual - 0 PS. fcalimat
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Data satuan paragraf dianalisis melalui 2
pendekatan. Pertama, menggunakan pendekatan
validitas isi yakni paragraf dikatakan baik jika
memenuhi prinsip paragraf itu sendiri, paragraf
itu termuat aspek faktual, ada kalimat pokok dan
ada kalimat pendukung yang jumlahnya sesuai
dengan yang Kkisikisi dalam LKG, ada aspek
matematika, dan aspek IPS. Kedua, menggunakan
pendekatan validitas bentuk yakni berdasarkan
hasil penimbangan dari tim penimbang dengan
sistem penimbangan nonprogresif dengan sistem
tertutup pada skala nilai 1-4.

Data partisipasi guru dianalisis secara
statistik deskriptif. Prinsip yang digunakan adalah
modus atas penilaian peneliti.

TEMUAN
1. Kelayakan Isi Paragraf Faktual

Butir ini berisi 3 subbutir. Pertama, subbutir
1.1 tentang kelayakan isi paragraf faktual kelas
4. Kedua, subbutir 1.2 tentang kelayakan isi
paragraf faktual kelas 5. Ketiga, subbutir 1.3
tentang kelayakan isi paragraf faktual kelas 6.

1.1 Kelayakan Isi Paragraf Faktual Kelas 4
Secara eksternal, kelayakan ini paragraf-1
(deduktif) dan paragraf-2 (induktif) berkategori
jawaban sangat layak. Hal ini ditandai oleh modus
penimbang berada pada nilai-4 dalam skala 1-4.

Tabel 3
Kelayakan Isi Paragraf-1 dan Paragraf-2
per Penimbang
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Secara internal, 2 paragraf faktual kelas 4
itu dinyatakan valid. Semua aspek dalam
spesifikasi pedoman penulisan tugas reproduksi
paragraf faktual terpenuhi. Maksudnya, paragraf-
1 memenuhi syarat deduktif dan paragraf-2
memenuhi syarat induktif. Dari segi topik pun 2
paragraf reproduksi itu terpenuhi.

1.2 Kelayakan Isi Paragraf Faktual Kelas 5

Secara eksternal, kelayakan ini paragraf-3
dan paragraf-4 berkategori jawaban sangat layak.
Hal ini ditandai oleh modus penimbang berada
pada nilai-4 dalam skala 1-4.

Tabel 4
Kelayakan Isi Paragraf-3 dan Paragraf-4
per Penimbang

_ Wilai (Skala 1-4)
No. Penimbang
Deduktif ; Induktif
1 Penimbang-1 4 4
2 ¢ Penimbang-2 4 4
3 Penimbang-3 3 3
Modus 4 4

Secara internal, 2 paragraf faktual kelas 5
itu dinyatakan valid. Semua aspek dalam
spesifikasi pedoman penulisan tugas reproduksi
paragraf faktual terpenuhi. Maksudnya, paragraf-
3 memenuhi syarat deduktif dan paragraf-4
memenuhi syarat induktif. Dari segi topik pun 2
paragraf reproduksi itu terpenuhi.

1.3 Kelayakan Isi Paragraf Faktual Kelas 6
Secara eksternal, kelayakan ini paragraf-5
dan paragraf-6 berkategori jawaban sangat layak.
Hal ini ditandai oleh modus penimbang berada
pada nilai-4 dalam skala 1-4. Memang ada seorang
penimbang yakni penimbang-3 memberi nilai-3.
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_ Nilai (Skala 1-4)
No. Penimbang
Deduktif : Induktif
1 Penimbang-1 4 4
2 | Penimbang-2 4 4
3 Penimbang-3 4 4
Modus 4 4
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Tabel 5
Kelayakan Isi Paragraf-5 dan Paragraf-6
per Penimbang

] MWilai (Skala 1-4)
No. Penimbang
Deduktif | Induktif
1 Penimbang-1 4 4
2 Penimbang-2 3 3
3 Penimbang-3 4 4
Modus 4 4

Dua paragraf faktual kelas 6 itu, secara
internal, dinyatakan valid. Semua aspek dalam
spesifikasi pedoman penulisan tugas reproduksi
paragraf faktual terpenuhi. Maksudnya, paragraf-
5 memenuhi syarat deduktif dan paragraf-6
memenuhi syarat induktif. Dari segi topik pun 2
paragraf reproduksi itu terpenuhi.

2. Kelayakan Bahasa Paragraf Faktual

Kelayakn bahasa paragraf faktual berisi 3
subbutir. Pertama, subbutir 1.1 tentang kelayakan
bahasa paragraf faktual kelas 4. Kedua, subbutir
1.2 tentang kelayakanbahasa paragraf faktual kelas
5. Ketiga, subbutir 1.3 tentang kelayakan bahasa
paragraf faktual untuk kelas 6.

2.1 Kelayakan Bahasa Paragraf Faktual
Kelas 4Dilihat dari segi validitas
eksternal, kelayakan bahasa paragraf-1
(paragraf deduktif)dan paragraf-2 (paragraf
induktif) berkategori jawaban sangat layak.
Hal ini ditandai oleh semuapenimbang menilai
pada nilai maksimal yakni nilai-4 dalam
skala 1-4 untuk paragraf dengan
jumlah 3 kalimat; berjumlah 65 kata itu.

Secara internal, 2 paragraf faktual kelas 4 itu
dinyatakan valid. Semua aspek dalam spesifikasi
pedoman penulisan tugas reproduksi paragraf
faktual terpenuhi secara bahasa. Maksudnya,
paragraf-1 memenuhi syarat gaya berpikir deduktif
dan paragraf-2 memenuhi syarat gaya berpikir
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induktif. Setiap kalimat pendukung berfungsi
menerangkan kalimat pokok.

Tabel 6
Kelayakan Bahasa Paragraf-1 dan Paragraf-2
per Penimbang

. Milai (Skala 1-4)
No. Penimbang
Deduktif | Indulktif
1 Penimbang-1
2 Penimbang-2 4 4
3 Penimbang-3 4 4
Modus 4 4

2.2 KelayakanBahasaParagraf Faktual Kelas 5

Dari sisi validitas eksternal, kelayakan ini
paragraf-3 (deduktif) dan paragraf-4 (induktif)
berkategori jawaban sangat layak. Maksudnya,
modus penimbangan ini adalah nilai-4 pada nilai-
skala 1-4.

Tabel 7
Kelayakan Bahasa Paragraf-3 dan Paragraf-4
per Penimbang

) Wilai (Skala 1-4)
No. Penimbang
Deduktif | Induktif
1 Penimbang-1 4 4
2 | Penimbang-2 4 4
3 Penimbang-3 3 3
Modus 4 4

Berdasarkan validitas internal, 2 paragraf
faktual kelas 5 itu dinyatakan valid. Semua aspek
dalam spesifikasi pedoman penulisan tugas
reproduksi paragraf faktual terpenuhi. Maksudnya,
paragraf-3 memenuhi syarat deduktif dan paragraf-
4 memenuhi syarat induktif. Setiap kalimat pokok
memeproleh penjelas padu dari kalimat-kalimat
pendukung.
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2.3 KelayakanBahasaParagraf Faktual Kelas 6

Secara validitas eksternal, kelayakan bahasa
paragraf-5 (paragraf deduktif) dan paragraf-6
(papragraf induktif) berkategori jawaban sangat
layak. Hal ini ditandai oleh modus penimbang
berada pada nilai-4 dalam skala 1-4.

Tabel 8
Kelayakan Bahasa Paragraf-5 dan Paragraf-6
_ Nilai (Skala 1-4)
No. Penimbang . :
Deduktif | Indultif
1 | Penimbang-1 4 4
2 | Penimhang-2 4 4
3 | Penimbang-3 3 3
Modus 4 4

Mengacu kepada kajian validitas internal, 2
paragraf faktual kelas 6 itu dinyatakan valid.
Semua aspek dalam spesifikasi pedoman penulisan
tugas reproduksi paragraf faktual terpenuhi.

3. Partisipasi Guru Kelas Tinggi

Butir ini memuat temuan tentang partisipasi
guru kelas tinggi dalam kegiatan pelatihan
mereproduksi paragraf faktual dalam rangka
supervisi klinik kepala sekolah. Partisipasi diukur
melalui nilai presensi dalam kegiatan pelatihan,
daya kritis terhadap LKG, ketepatan waktu
mengirimkan teks reproduksi kepada tim
penimbang secara online, dan adanya laporan
peserta kepada kepala sekolah tentang hasil
penimbangan.

3.1 Inikator Presensi

Seluruh peserta pelatihan hadir tepat waktu
pada setiap jadwal. Mereka datang dan pulang
sesuai dengan kehadiran kepala sekolah sebagai
supervisor untuk memfasilitasi mereka secara
klinik.
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3.2 Daya Kritis terhadap LKG

Melalui kegiatan observasi diketahui semua
guru kelas tinggi sebagai peserta pelatihan
dalamsupervisi Kklinik kepala sekolah memiliki
daya kritis terhadap LKG. Deskripsi pengetahuan
terkait dengan paragraf faktual topik matematika
dan IPS mereka kritisi baik melalui pertanyaan
maupun melalui tanggapan positif.

3.3 Ketepatan Waktu Validasi Eksternal

Selaras dengan spesifikasi di dalam LKG,
validasi eksternal tentang paragraf faktual harus
dilakukan serentak. Waktunya setelah mereka
menyiapkan reproduksi paragraf faktual di
pertemuan hari keempat. Pada tahap validasi
semua peserta mengirimkan data secara serentak
kepada tim pembimbang dan diforwardkan juga
kepada kepala sekolah selaku supervisor.

3.4 Inikator Komunikasi

Seluruh peserta pelatihan menyampaikan
hasil penimbangan dari para penimbang.
Penyampaian itu mereka lakukan dengan 3 cara
yakni secara lisan, secara tertulisan melalui
whatshapp, dan secara tertulis komvensional yakni
di dalam LKG mereka masingmasing.

DIKUSI

Dari sisi validitas eksternal, setiap paragraf
reproduksi guru kelas tinggi peserta pelatihan
dalam rangka supervisi klinik kepala sekolah
memiliki kelayakan tinggi menurut hasil para
penimbang. Hasil ini memang sudah diprediksi
karena secara internal paragraf reproduksi itu pun
sudah disupervisi secara klinik oleh kepala
sekolah. Kegiatan ini berlangsung secara efektif
karena jumlah paragraf yang direproduksi relatif
sedikit yang juga berukuran relatif pendek dan
jumlah peserta pun yang tidak banyak. Dengan
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kata lain, setiap kegiatan pelatihan dan atau
pembelajaran baik formal maupun informal
dengan jumlah peserta yang sedikit pada kondisi
materi yang juga sedikit berpotensi mendatang-
kan hasil maksimal (Anderson & Krathwohl,
2010:98; Soetjipto & Kosasi, 2004:242; Majid,
2013:231; Yamin, 2007:141; Yusuf, 2017:13;
Setyosari, 2014:20).

Selain faktor jumlah peserta dan materi
pelatihan yang relatif sedikit, faktor lain diyakini
pembelajaran dalam pelatihan menjadi efektif
adalah faktor motivasi. Diyakni semua guru kelas
tinggi sebagai peserta pelatihan dalam supervisi
klinik kepala memiliki motivasi ekstrinsik yang
tinggi. Kepala sekolah sebagai supervisor tidak
dapat dilepaskan sebagai perspektif leader dan
manajer bagi para guru. Dua perspektif ini tentu
wajib disiasati dengan seksama oleh para peserta
yang mengikutinya dengan tekun. Tidak tertutup
kemungkinan, guru kelas tinggi SD Negeri 013
Tembilahan Hilir, Indragiri Hilir, Riau itu
mengikutinya dengan penuh semangat karena
motivasi instrinsik yakni melakukan suatu kegiatan
untuk meningkatkan prestasi kerja dan bekerja
sebagai amanah. Hal ini selaras dengan pandangan
para ahli tentang pengaruh motivasi terhadap
proses dan hasil setiap kegiatan (Sardiman,
2007:13; Sinamo, 2002:103; Razak, 2004:3; Nabel
dkk., 2021:83; Andriani & Rasto, 2019:80;
Muhammad, 2016:87).

Faktor lain yang memberi pengaruh secara
signifikan terhadap keberhasilan supervisi klinik
kepala sekolah melalui teknik pelatihan untuk
mereproduksi paragraf faktual bagi guru adalah
faktor media. Lembar Kegiatan Guru menjadi
media praktis objektif bagi supervisor dan peserta
supervisi klinik untuk dapat memahami materi dan
akhirnya terampil mereproduksi paragraf faktual
dengan spesifikasi dan atau desain yang diinginkan
sebagaimana termuat di dalam LKG. Faktor media
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berpengarun dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana yang dideskripsikan di atas selaras
dengan pendapat para ahli ini (Arsyad, 2013:36;
Rahim, 2006:8; Tafanao, 2018:103; Wahid,
2018:141; Magdalena dkk., 2021:312; Muhson,
2010:1; Wahidin & Syaefuddin, 2018:47).

Berikut ini disajikan contoh paragraf faktual
yang direproduksi melalui supervisi klinik kepala
sekolah menggunakan teknik pelatihan. Paragraf
ini merupakan 2 dari 6 paragraf faktual.

Paragraf-1:

Jumlahnya 36 orang. Jumlah ini terbagi dari
etnis Melayu sebanyak 1/3 yakni 12 siswa, etnis
Banjar seorang kebih banyak dari etnis Melayu
yakni 13, etnis Bugis 4 orang lebih sedikit dari
etnis Melayu yakni 8 siswa, dan etnis Jawa 9 lebih
sedikit dari etnis Melayu yakni 3 siswa. Itulah para
siswa kelas 4 SD Negeri 013 Tembilahan Hilir,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau tahun
2022.

Paragraf-2

Inilah para siswa kelas 4 SD Negeri 013
Tembilahan Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi Riau tahun 2022. Jumlahnya 36 orang.
Jumlah ini terbagi dari etnis Melayu sebanyak 1/3
yakni 12 siswa, etnis Banjar seorang kebih banyak
dari etnis Melayu yakni 13, etnis Bugis 4 orang
lebih sedikit dari etnis Melayu yakni 8 siswa, dan
etnis Jawa 9 lebih sedikit dari etnis Melayu yakni
3 siswa.

Paragraf-1 dikatakan memiliki keterpaduan
tinggi. Fokus pelajaran pada Bahsa Indonesia.
Indikatornya menemukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung (KD butir 1 dan 2). Melalui
bahan ajar itu, pembelajaran dipadukan dengan
Matematika (KD butir 3 dan 4) yakni tentang
bilangan bulat dan pecahan baik operasi tambah,
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kurang, bagi, dan atau kali. Topik matematika dan
IPS dalam paragraf itu sekaligus dapat dijelaskan
tentang keragaman manusia dari segi etnis khusus
yang berada di kelas 4 SD Negeri 03 Tembilahan
Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau.
Pembelajaran terpadu yakni fokus Bahasa
Indonesia yang dikombinasikan dengan mata
pelajaran Matematika dan mata pelajaran IPS
selaras dengan Kurikulum
Artikel ini tidak luput dari kelemahan.
Kelehaman itu antara lain:
1) semua KD vyang dijadikan dasar
penyusunan paragraf faktual berasal dari
KD untuk kelas 4; bagi guru kelas 5 dan
kelas 6, bahan ajar dari KD kelas 4 itu
dijadikan sebagai materi repetisi dan atau
pembelajaran pengayaan;
2) bahan ajar yang dihadirkan hanya 2 buah
paragraf pendek yang disesuaikan dengan
keterbacaan siswa kelas 4 itu sendiri.

SIMPULAN

Terdapat 3 simpulan artikel ini. simpulan itu

adalah: yakni:

1) paragraf faktual untuk pembelajaran
menemukan gagasan yang dipadukan
dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS di kelas tinggi
memiliki kelayakan isi pada kategori
sangat tinggi;

2) paragraf faktual untuk pembelajaran
menemukan gagasan yang dipadukan
dengan mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran IPS di kelas tinggi
memiliki kelayakan bahasa pada kategori
sangat tinggi;
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3) partisipasi guru kelas tinggi SD Negeri
013 Tembilahan Hilir, Indragiri
Hilir, Provinsi Riau dalam kegiatan
supervisi klinik menemukan
gagasan yang dipadukan  dengan
mata pelajaran Matematika dan mata
pelajaran IPS berkategori sangat tinggi.
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